








v

MOTTO

ORA ET LABORA = BERDOA DAN BEKERJA

Takut akan Tuhan adalah permulaan pengetahuan, tetapi orang bodoh

menghina hikamt dan didikan

(Amsal 1: 7)

Sukses adalah ketika kita melakuakan yang terbaik yang kita bisa,

dengan apa yang kita milki sendiri. Bukan dengan mengharapkan apa

yang menjadi milik orang lain

Tuhan telah menciptakan pelangi untuk mewarnai langit, dan Tuhan

menciptakan sahabat sahabat untuk mewarnai perrjalanan hidupmu

Sebab kamu tahu, bahwa kamu telah di tebus dari cara hidupmu yang

sia-sia kamu mewarisi dari nenek moyangmu itu bukan dengan barang

yang fana, bukan pula dengan perak atau emas, melainkan dengan

darah yang mahal, yaitu darah Kristus yang sama seperti darah anak

domba yang tak bernoda dan tak bercacat.

( 1 Petrus 1 : 18-19)
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SINOPSIS
Secara historis desa merupakan cikal bakal terbentuknya masyarakat politik dan

pemerintahan di Indonesia jauh sebelum Negera bangsa ini terbentuk. Struktur sosial

sejenis desa, masyarakat adat dan lain sebagainya telah menjadi intitusi sosial yang

mempunayai posisi yang sangat penting. Desa merupakan institusi yang otonom dengan

tradisi, adat istiadat dan hukumnya sendiri serta relatif mandiri sehingga perlu di lindungi

dan di berdayakan agar menciptakan kesejahteraan, kedamaian keadilan sosial bagi warga

masyarakatnya. Sehingga peran pemerintah desa dalam hal ini aparat pemerintah desa

sangat di perlukan dalam hal kemampuan dalam menciptakan kesejahteraan dan keadilan

bagi warga masyarakatnya. Maka judul yang di angkat dalam penulisan skripsi ini adalah

Kapasitas Pemerintah Desa Dalam Pemanfaatan Potensi Desa Untuk Meningkatkan

Pendapatan Asli Desa.

Masalah yang di angkat adalah pemanfaatan potensi desa yang belum efektif misalnya

pemanfaatan lahan tanah kas desa, gunung, batu, batu kapur, kayu, dan tenaga gotong

royong. Namun di lihat dari sisi letak geografis desa tersbut cukup strategis di wilayah

lalulintas transpotasi wisata pantai Gunungkidul, maka rumusan masalahnya adalah

bagaimana kapasitas pemerintah desa dalam pemanfaatan potensi desa untuk

meningkatkan pendapatan asli desa, dan apa kendala yang di hadapi oleh pemerintah desa

dalam pemanfaatan potensi desa untuk meningkatkan pendapatan asli desa. Tujuan dari

penelitian dan penulisan skripsi ini adalah melihat, mengetahui, dan memahami kapasitas

pemerintah desa dalam pemanfaatan potensi desa untuk meningkatkan pendapatan asli

desa dan kendala-kendala yang di hadapi oleh pemerintah desa dalam pemanfaatan potensi

desa untuk meningkatkan pendapatan asli desa.

Jenis penelitian yang di gunakan adalah deskriptif kulitatif, teknik analisis datanya ialah

dengan reduksi data penyajian data serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Penentuan

informan dengan purposive sampling, dan unit analisis dalam penelitian ini adalah Aparat

Pemerintah Desa. Lokasi di Desa  Kemiri, Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten

Gunugkidul. Hasil yang di temui dalam penelitian ini adalah pemahaman aparat

pemerintah desa terkait subtansi tugas pokok dan fungsi kurang, kurangnya pengawasan

terh, usia aparat pemerintahan desa banyak yang sudah tua, latar belakang pendidikannya

di atas rata-rata, kemampuan menjalankan tugas pokok dan fungsi cukup baik. Di

sarankan bahwa harus di laksanakan penguatan kapasitas aparat pemerintah dsa oleh

kepala desa Kepala Desa, misalnya pelatihan terkait tugas pokok dan fungsi bagi masing-

masing aparat pemerintah desa.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Secara historis desa merupakan cikal bakal terbentuknya masyarakat politik dan

pemerintahan di Indonesia jauh sebelum Negera bangsa ini terbentuk. Struktur sosial

sejenis desa, masyarakat adat dan lain sebagainya telah menjadi intitusi sosial yang

mempunayai posisi yang sangat penting. Desa merupakan institusi yang otonom

dengan tradisi, adat istiadat dan hukumnya sendiri serta relatif mandiri. Hal ini antara

lain di tunjukan dengan tingkat keragaman yang tinggi membuat desa mungkin

merupakan wujud bangsa yang paling kongkrit. Sejalan dengan kehadiran Negara

modern. (Widjaja, 2012: 4-5).

Desa atau yang di sebut dengan nama lain telah ada sebelum Negara Kesatuan

Republik Indonesia (NKRI) terbentuk. Sebagai bukti keberadaannya, penjelasan

pasal 18 Undang-Uandang Dasar (UUD) Negara Republik Indonesia 1945 (sebelum

perubahan) menyebutkan bahwa dalam teritorial NKRI terdapat lebih kurang 250

satuan wilayah  yang mempunyai susunan asli dan oleh karenanya memiliki

keistimewaan tersediri seperti desa di Jawa dan Bali, nagari di Minangkabau, dusun

dan marga di Palembang, dan sebagainya.

Negara Republik Indonesia menghormati kedudukan satuan wilayah istimewa

tersebut sehingga keberadaannya wajib tetap di akui dan diberikan jaminan

keberlangsungan hidupnya dalam NKRI. Berangkat penjelasan mengenai pasal 18

UUD 1945 (sebelum perubahan), maka wujud langkah konkritnya, pemerintah pusat

bertindak untuk membuat suatu regulasi yang dapat melindungi keistimewaan

tersebut dengan memberikan hak yang seluas-luasnya sebagaimana di atur dan di

muat dalam Ketentuan Umum pasal 1 Undang-Undang (UU) Nomor 6 Tahun 2014
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tentang Desa, menjelaskan bahwa desa adalah desa adat atau yang di sebut dengan

nama lain, selanjutnya di sebut desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang

memiliki batas wilayah yang berwenag untuk mengatur dan mengurus urusan

pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat,

hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem

pemerintahan NKRI.

Dalam perjalanan ketatanegaraan Republik Indonesia, desa telah berkembang

dalam berbagai bentuk sehingga perlu di lindungi dan di berdayakan agar menjadi

kuat, maju, mandiri, dan demokratis sehingga dapat menciptakan landasan yang

kokoh dalam melaksanakan pemerintahan dan pembangunan menuju masyarakat

yang adil, makmur, dan sejahtera. Dengan adanya supremasi hukum tersebut desa

mempunyai kewenangan yang cukup luas yang diatur dalam UU Nomor 6 Tahun

2014 tentang Desa Bab IV Pasal 18 bahwa kewenangan desa meliputi kewenagan di

bidang penyelenggaraan pemrintahan desa, pelaksanaan pembangunan desa,

pembinaan kemasyarakatan desa, dan pemberdayaan masyarakat desa berdasarkan

prakarsa masyarakat hak asal usul dan adat istiadat desa

Berbagai kewenagan yang telah di limpahkan oleh pemerintah pusat kepada

desa juga tidak terlepas dari tanggung jawab pemerintah pusat dan pemerintah daerah

untuk memberikan pembinaan dan pengawasan termasuk turut memberi suport

berupa dana yang berasal dari pusat dan daerah, antara lain Dana Desa (DD) yang

bersumber dari APBN dan Alokasi Dana Desa (ADD) yang bersumber dari APBD,

masing-masing sepuluh persen (10%) dengan tujuan meberi kemudahan dan

dukungan bagi pemerintah desa untuk dapat melakukan kewenangannya secara tepat

dan berhasil. Untuk mewujudkan kewenangan sebagaiamana diamanatkan dalam UU

Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa yang telah disebutkan di atas, sangat dibutuhkan
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peran aktif seluruh stakholders dalam desa, terlebih khusus pemerintah desa sebagai

penyelenggara pemerintahan di desa guna pengelolaan potensi desa secara maksimal

dan bertanggug jawab menuju kemandirian desa. Namun tidak dapat disangkal

bahwa hingga saat ini  banyak desa yang masih tergantung dengan kucuran anggaran

pemerintah supra desa karena belum mampu mengelola potensinya secara maksimal

dan bertanggung jawab. Hal tersebut disebabkan oleh keterbatasan kapasitasnya, baik

secara intelektual maupun keahlian/ ketrampilan (teknis operasional). Tidak heran

bila kemudian dalam setiap lajur anggaran pendapatan desa, presentasinya lebih

banyak bersumber dari pendapatan transfer, sedangkan untuk Pendapatan Asli Desa

(PADesa) sendiri, sangat kecil presentasinya sehingga mengindikasikan bahwa upaya

mewujudkan kemandirian desa belumlah terwujud.

Sumber daya alam yang merupakan kekayaan suatu daearah atau Negara yang

dapat di kelolah untuk membiayai kehidupan berbangsa dan bernegara di suatu

wilayah khsusnya Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagian besar terdapat di

desa, sehingga desa di Negara Kesatuan Republik Indonesia mempunyai banyak

ragam hasil alam yang di milikinya sesuai letak geografis desa tersebut, misalnya

desa di provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta di antaranya yakni memiliki banyak

ragam ketersediaan kekayaan alam seperti lahan pertanian, tanah khas, gunung, pasir,

laut dan sebagainya yang cukup luas dan produktif yang hingga saat ini masih terus

dikelola dengan baik untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan pendapatan

desanya. Namun yang menjadi permasalahannya adalah kekayaan alam yang tersedia

di desa tersebut tidak maksimal di manfaatkan seperti tanah khas desa di mana desa

tersebut memiliki beberapa luas tanah khas desa yang cukup produktif yang letaknya

cukup stategis dekat jalan raya lalulintas parawisata ke Pantai Baron Kukup, Krakal,

dan sebagainya, dan gunung yang cukup produktif yang bisa di gunakan untuk
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menanam tanaman jangka panjang seperti pohon kayu jati, dan juga pepohonan

lainnya yang bermanfaat untuk pengembangan pembangunan di desa tersebut, dan

juga potensi yang lainnya yang sekarang ini masih kosong begitu saja tanpa ada

pengolahan satupun dan juga desa tersebut memiliki banyak tenaga sumber daya

manusia yang menjadi tulang punggung desa tersebut yang bisa di gunakan sebagai

tenaga gotong royong untuk pemanfatan lahan dan potensi yang terdapat di desa

tersebut untuk pengembangan pembangunan di desa tersebut, namun potensi tersebut

belum maksimal di manfaatkan untuk pengembangan pembangunan di desa tersebut

melalui pemanfatan potensi lahan yang ada.

Yang menjadi pertanyaaan sederhana yang hendak disampaikan adalah

bagaimana kapasitas pemerintah desa dalam pemanfatan potensi desa untuk

meningkatkan Pendapatan Asli Desa? Inilah yang kemudian menurut peneliti merasa

tertarik menjadikannya sebagai fokus dalam penelitiaan ini secara lebih mendalam.

(Undang-Undang Desa No. 6, 2014: 66).

B. Rumusan Masalah.

Berdasarkan  latar  belakang masalah, maka  rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah:

1. Bagaimana kapasitas pemerintah desa  dalam pemanfaatan potensi desa   untuk

meningkatkan pendapatan asli desa?

2. Apa kendala yang di hadapi oleh pemerintah desa dalam pemanfaatan potensi

desa untuk meningkatkan pendapatan asli desa?
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